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Abstract— Indonesia is the largest archipelago country in the world consisting of
17,499 islands from Sabang to Merauke. With so many areas in Indonesia that has so
many areas scattered and, in every place, has a place for Public Fuel Filling Station
(SPBU). With the distribution of gas stations based on regions in Indonesia,
information is needed on the existence or position or location of gas stations to
facilitate vehicle users to find gas stations. The aim of this research is to develop an
application for gas station location instructions so that it can provide detailed
information on the position and facilities at the gas station. Application development
uses the waterfall approach and uses the Android programming language to build
mobile applications. Evaluate application testing with the black box approach, that the
application can run in accordance with the functions of each menu on the application
so that the application can be used by users. This application can facilitate the user
(user) in searching for locations from existing gas stations quickly and precisely and
can be accessed by anyone, anytime, and anywhere.

Index Term — android, programming, mobile appliaction

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi sekarang ini, terutama
pada perangkat mobile telah mendominasi kehidupan
manusia dengan segala macam fasilitas yang
ditawarkan. Perkembangan yang terjadi sejalan
dengan kebutuhan manusia terhadap teknologi untuk
dapat mendapat informasi [1][2]. Salah satunya
adalah pada bidang teknologi komunikasi yang dinilai
paling cepat perkembangannya. Perusahaan penyedia
layanan komunikasi, menyediakan banyak teknologi
guna mendukung hubungan komunikasi seperti
handphone berbasis Android. Salah satu teknologi
yang terdapat pada perangkat handphone Android
saat ini adalah GIS (Geographic Information System)
adalah sistem informasi khusus yang mengelola data
yang memiliki informasi spasial (bereferensi
keruangan). Perkembangan ini memberikan dorongan
perusahaan dalam menciptakan produk berupa
hardware maupun softwre yang dapat berupa
perangkat mobile smart phone yang mendukung GPS
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Salah satu
software atau hardware saat ini, banyak aplikasi
Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dapat
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dikombinasikan dengan smartphone karena pada
umumnya perangkat smartphone keluaran baru sudah
memiliki fitur GPS sehingga dapat memberikan
informasi  lokasi serta informasi lain yang
berhubungan dapat diakses dimana saja dan kapan
saja. perangkat smartphone yang digunakan yaitu
perangkat mobile [1][3].

Indonesia adalah negara kepulauan yang terbesar
di dunia terdiri dari 17.499 pulau dari Sabang hingga
Merauke, sehingga memiliki begitu banyaknya daerah
yang tersebar [2]. Dengan banyak daerah yang tersebar
di indonesia yang memiliki tempat Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum (SPBU). SPBU yang merupakan
fasilitas pada transportasi yang sangat penting, karena
digunakan untuk tempat pengisian bahan bakar setiap
kendaraan. Dengan tersebarnya daerah Indonesia
maka diperlukan informasi keberadaana atau posisi
atau lokasi dari SPBU untuk mempermudah pengguna
kendaranan. Penelitian ini bertujuan membangun
aplikai petunjuk lokasi SPBU — SPBU sehingga dapat
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memberikan informasi yang detail dari posisi serta
fasilitas yang ada di SPBU.

II. LANDASAN TEORI

A.  Sistem Informasi Geografis

GIS  (Geographical = Information  System)
merupakan sistem infomasi yang terdapat unsur peta
(geografis) dan informasinya tentang peta (data
atribut) [7]. SIG dapat dirancang untuk mendapatkan,
mengolah, memanipulasi, analisa, memperagakan dan
menampilkan data spatial dalam menyelesaikan
permasalahan yang berhubungan dengan geografi
[10][3][9]. GIS dapat diproses dengan menggunakan
data geospasial (data spasial dan data non-spasial)
[11][12]. Data spasial berhubungan dengan data
kondisi geografi dari muka bumi misalnya sungai,
gedung, jalan raya dan lainnya [5][10]. Data spasial
yang lain berupa peta, citra satelit, data statistik foto
udara dan lain-lain [13]. Data non-spasial dapat
digambarkan berupa text atau angka sering disebut
atribut [10][11]. Penggunaan dari data non-spasial
untuk  menjelaskan  data  spasial  sehingga
mendeskripsikan yang dimengerti oleh pengguna
[4][6][7]. Komponen kunci GIS yaitu sistem
komputer, data geospatial (data atribut) dan pengguna
[6]. Komponen tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

_ Hardware dan software untuk
Sistem pemasukkan,  penyimpanan,
Komputer pengolahan, analiasis data.

Data Pengguna
Geospatial

berupa peta, foto udara, citra
satelit, data statistik, dil
Gambar 1. Komponen GIS [6]
B.  Aplikasi mobile

Aplikasi mobile merupakan aplikasi yang dapat
menggambarkan moblitas dengan menggunakan
handphone yang lebih dikenal dengan [6]. Aplikasi
mobile dapat dengan mudah digunakan disetiap saat
yang tidak terbatas dengan waktu dan tempat.
Sehingga penggunaannya dapat melakukan berbagai
macam aktifitas untuk hiburan, berjualan, belajar,
mengerjakan pekerjaan kantor, browsing dan lain
yang dimana dapat memenuhi kebutuhan informasi
[7]. Kombinasi dari aplikasi dengan perangkat mobile
dan GIS dapat diartika Mobile GIS [6]. Mobile GIS
ini dapat bermanfaat untuk mengimplentasikan
pemetaan lokasi yang lebih dinamis. Penggunaan
Mobile sendiri dapat secara metode stand alone atau
dengan web (aplikasi web GIS) [5][8].

C. Unified Modeling Language (UML)

Pemodelan visual yang digunakan untuk
menspesifikasikan, memvisualisasikan, dan
mendokumentasikan  artifak-artifak  dari  sebuah

software [14][15][16]. Berapa pemodelan yang dapat

digambarkan antara lain: Use Case Diagram, activity
diagram dan lain-lainnya. Use case diagram berfungsi
untuk menggambarkan secara visual pengguna yang
akan berhubungan dengan sistem dan bagaimana cara
pengguna untuk berinteraksi dengan sistem [14][15].
Use case digambarkan dengan gelembung yang setiap
gelembung pada use case merupakan diagram use case
dan setiap orang mewakili hubungan antar pengguna
dan sistem.

III. METODE PENELITIAN

Kerangka kerja penelitian yang penulis lakukan
dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini:

| Identifikasi Masalah |

v

| Pengumpulan Data |

v

| Analisis masalah |

v

| Pengembangan Sistem |

v

| Kesimpulan analisis |

Gambar 2 Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja penelitian dapat diuraikan pada
pembahasan pada tahap dalam penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Identifikasi masalah

Tahap ini  dilakukan untuk  menemukan
permasalahan dalam penelitian ini yang berhubungan
mengenai lokasi, rute terpendek serta informasi pada
SPBU, sehingga sampai berikan solusi.

2. Pengumpulan Data

Tahap ini melakukan pengumpulan data dan
informasi yang berupa titik koordinat dari setiap
SPBU dan fasilitas yang ada pada SPBU.

3. Analisa Masalah

Tahap ini melakukan Analisa permasalahan pada
penelitian yang terjadi dalam proses pencarian lokasi
SPBU, schingga mendapatkan  solusi  dari
permasalahan tersebut. Permasalahan yang ada
dipelajari secara terinci bagaimana proses pencarian
lokasi SPBU dan informasi fasilitas.

4. Pengembangan Sistem

Tahap ini dilakukan pengembangan sistem dengan
menggunakan model air terjun (waterfall) Data-data
dan informasi mengenai pencarian lokasi SPBU pada
sistem yang akan dibangun, dimasukkan ke dalam
form  aplikasi  smartphone berbasis android.
Pemograman yang digunakan Android dengan editor
android studio dan diuji dengan pada smartphone.

5. Kesimpulan Analisis
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Tahap ini membuatan kesimpulan hasil dari penelitian
yang disusun berdasarkan hasil penelitian.

IV.  PEMBAHASAN DAN HASIL

1. Analisa Kebutuhan

Berdasarkan berbagai permasalahan yang terjadi,
dapat disimpulkan bahwa tujuan dari perancangan
aplikasi ini ialah untuk membuat sebuah aplikasi yang
dapat membantu wuser dalam memudahkan serta
mempercepat pencarian jalur terpendek mengenai
SPBU dengan menggunakan perangkat mobile
smartphone yang bersistem operasi android dan dapat
menjadi acuan untuk mencari SPBU untuk
mengetahui fasilitas yang terdapat di SPBU.
2. Analisa Kebutuhan Sistem

Berdasarkan beberapa permasalahan yang ada,
penelitian ini merekomendasikan suatu aplikasi
Mobile GIS Pencarian Lokasi SPBU yang dapat
dijadikan sebagai alternatif aplikasi pencarian lokasi
SPBU yang berjalan di sistem operasi android. Dalam
membangun aplikasi Mobile GIS Pencarian Lokasi
SPBU, kebutuhan dalam perancangannya ialah fungsi
untuk mengetahui lokasi SPBU yang ada, Fungsi
untuk mengetahui posisi user (pengguna) yang di
tampilkan di peta indonesia. Fungsi untuk mencari
lokasi SPBU yang ada di indonesia. Fungsi untuk
mengetahui informasi fasilitas SPBU yang ada di
indonesia.
3. Analisa Fungsi Sistem

Pada tahap analisa fungsi sistem, penelitian ini
menganalisa fungsi-fungsi Rancangan Aplikasi
Pencarian SPBU terdekat ini dengan menggunakan
melakukan pemodelan UML menggunakan Use Case
Diagram. Perancangan Use Case Diagram pada
aplikasi Mobile GIS peta wilayah menggambarkan
interaksi antara pengguna (user) dengan kasus (use
case). Use case diagram dapat dilihat pada gambar 3.

System

Memilih Menu
Lokasi Saya
Memilih Menu Cari
SPBU
User
Memilih Menu
entang Aplikas

Memilih Menu Keluar

Gambar 3. Use case user
4. Rancangan Algoritma Program
Rancangan Algoritma dapat digambarkan dengan
Flowchart atau diagram alir merupakan bagan yang
meggambarkan urutan instruksi untuk menampilkan
proses dalam suatu sistem dan hubungan antara satu
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proses dengan proses lainnya [5]. Untuk memahami
pola kerja sistem yang dirancang ini, maka berikut
adalah beberapa flowchart yang digunakan pada
aplikasi pencarian SPBU terdekat pada kota — kota di
indonesia.
a. Flowchart Menu Utama

Flowchart menu utama dapat dilihat bagaimana
proses sistem pada aplikais Mobile GIS dijalankan.

Tampilkan
Menu
Utama

Klik Lokasi
Saya

Tampil Menu
Peta

Tampil Menu
SPBU >

Klik Menu
Tentang
Aplikasi

Tampil Menu
Tentang
Aplikasi

Klik Menu
Keluar

Y

Gambar 4. Flowchart Menu Utama

b. Flowchart Menu Peta

Rancangan algoritma dapat digambarkan pada
Flowchart menu Peta dapat dilihat bagaimana proses
menu Peta pada aplikasi Mobile GIS. Dimulai dari
masuk aplikasi dengan posisi pengguna yang
kemudian sistem menampilkan informasi posisi
pengguna pada Google Map. Jika user tidak memilih
menu Peta maka user dapat kembali ke menu utama.

Tampilkan
Menu Peta
Pilih Menu Peta

T
L» Menu Utama

Tampilkan
tempat lokasi
user pada
Google Map

Sel‘esai
Gambar 5. Flowchart Menu Peta
5.  Rancangan Implementasi Sistem
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Pada tahap ini akan dilakukan tahap implementasi
sistem, yaitu proses pembuatan sistem atau perangkat
lunak dari tahap perancangan atau design ke tahap
coding dengan menggunakan bahasa pemrograman
yang akan menghasilkan sistem atau perangkat lunak
yang telah dirancang sebelumnya. Adapun hasil dari
implementasi aplikasi Mobile GIS Lokasi SPBU
sebagai berikut:

Pada tahap ini implementasi sistem dalam proses
pembuatan sistem dari tahap perancangan ke tahap
coding dengan bahasa pemrograman android dalam
membuat sistem yang telah dirancang sebelumnya.
Adapun hasil dari implementasi Rancangan aplikasi
Pencarian SPBU Terdekat berbasis android di
indonesia sebagai berikut:

a. Implementasi Menu Pembuka

Menu pembuka yang muncul pada saat pengguna
menjalankan aplikasi pencarian SPBU. Pada menu
pembuka pengguna akan disambut dengan fext yang
bertuliskan Aplikasi SPBU seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 6 dibawah ini.

e oull B 15322

‘leﬁ's‘mu

Silahkan tungguas..

e —
Gambar 6. Implementasi Menu Pembuka

b.  Implementasi Menu Utama

Pada Menu Utama terdapat tampilan dengan
beckground gambar yang menarik serta nama
Aplikasi Mobile GIS Panduan Lokasi SPBU yang
terletak pada bagian atas tampilan Menu Utama. Di
bawah nama aplikasi terdapat menu-menu yaitu Menu
Lokasi saya, Menu Tentang Aplikasi, Menu SPBU
dan Menu Keluar.

‘le\s‘Fs'm

Gambar 7. Implementasi Menu Utama

c.  Implementasi Menu Lokasi Saya

Implementasi pada Menu Lokasi Saya, maka
pengguna akan dihadapkan pada tampilan yang
memberikan informasi mengenai posisi pengguna
pada Google Maps seperti yang di tunjukkan pada
Gambear 8 di bawah ini. Di dalam Menu Lokasi Saya
terdapat tombol pembesar dan pengecil yang dapat
membantu pengguna dalam memperbesar dan
memperkecil tampilan Google Maps.

@ i . wl B 511 <] @ iGi U wil @ 5:23
Latitudes-1.6011528, Longitudes103,6017172
Y Y (@) normal () sateliite () terrain
5 D | surarokasispbodaipengauma: 143k,
~ 7 -
¥ Y: y-d ®
{c'
3 Ja/ak poS®
& @
O
aembl et SPBU 24-361-06 Samsat
@ Z [¢ » T 3y am
-
g
+ =
Google Google

Gambar 8. Implementasi Menu Peta
d. Implementasi Menu SPBU
Menu SPBU, maka pengguna akan dihadapkan
pada tampilan yang berisi /ist-/ist nama SPBU yang di
tunjukkan pada Gambar 9 dibawah ini.

@ & Yol B 1522

SPBU 24-361-08 Bandara

SPBU 24-361-38 Tanjung Lumut

SPBU 24-361-54 Bakung

SPBU 24-361-10 Jalan Baru
Gambar 9 Implementasi Menu SPBU

e. Implementasi Informasi SPBU

Menu lokasi SPBU, maka pengguna akan
mendapatkan informasi SPBU.

16



Jurnal Sistem Komputer dan Kecerdasan Buatan

Vol 3 No.1 Tahun 2019

H

+ull @ 15222
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SPBU 24-361-55 HANDIL

M. DI Panjaiten, RT.026, Jelutmg, Kebm Handil, Kec.
Telutung, Kota Jambi, Jambi 36125

Lihat Lokasi SPBU

6.

Gambar 10. Implementasi Informasi SPBU
f Implementasi Menu Keluar

Menu Keluar, user akan dihadapkan pada sebuah
tampilan yang berisikan message box “Apakah anda
benar-benar ingin keluar?” dan terdapat 2 tombol
yaitu tombol Iya dan tombol Tidak seperti yang di
tunjukkan pada Gambar 5.8 dibawah ini. Tombol Iya
merupakan pilihan untuk wser keluar dari aplikasi
SPBU di Kota indonesia dan bila wuser memilih
tombol Tidak, maka user akan kembali ke Menu

PLIKAS

5 S U
— L. ‘

%, wil B 15:25

Apakah Anda Benar-Benar ingin

keluar?

T

Gambar 11. Implementasi Menu Keluar

Pengujian

Tahap pengujian didalam penelitian melakukan

pengujian aplikasi Mobile GIS Panduan Lokasi SPBU

yang dapat pada dilihat pada tabel 1.

dengan mengunakan pendekatan blackbox testing.
Pengujian aplikasi dilakukan dengan Blackbox testing.
Aplikasi yang dibangun dijalankan melalui emulator
android untuk melihat jalan dari aplikasi dengan baik
dan benar. Hasil dari proses pengujian dilakukan
dengan dari setiap menu yan ada didalam aplikasi

Utama.
Table 1 Pengujian Black box Testing
Keluaran .
Identifikasi Deskripsi Prose(.l.ur Masukkan Yang Ha§1l Yang Kesimpilan
Pengujian . didapat
Diharapkan
Menu Pengujian Buka ke | Klik pada Menu | Menuju ke | Menuju ke | Selesai
Utama pada Menu | Menu Lokasi  Saya/ | halaman Menu | halaman =~ Menu
Utama Utama SPBU/ Tentang | Lokasi Saya/ | Lokasi Saya/
Aplikasi/ SPBU/ SPBU/  Tentang
Keluar Tentang Aplikasi
Aplikasi
Menu Pengujian Buka Klik menu | Menuju Menuju halaman | Selesai
Lokasi pada Menu | Menu Lokasi Saya halaman posisi | posisi pengguna
Saya Lokasi Saya | Lokasi pengguna  di | di Google Map
Saya Google Map
Menu Pengujian Buka Klik tombol | Tampilan Tampilan halaman | Selesai
Lokasi pada Menu | Menu perbesar di | halaman posisi | posisi pengguna
Saya Lokasi saya | Lokasi menu  Lokasi | pengguna di | di Google Map
(Tombol Saya Saya Google Map | menjadi lebih
perbesar menjadi lebih | besar
perkecil) besar
Menu Pengujian Buka Klik tombol | Tampilan Tampilan halaman | Selesai
Lokasi pada Menu | Menu perkecil di | halaman posisi | posisi pengguna
Saya Lokasi Saya | Lokasi menu Peta pengguna di | di Google Map
(Tombol Saya Google Map | menjadi lebih
perbesar menjadi lebih | kecil
perkecil) kecil
Menu Pengujian Buka Klik salah satu | Menuju ke | Menuju ke | Selesai
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SPBU pada Menu | Menu nama SPBU halaman dari | halaman dari
SPBU SPBU salah satu | salah satu nama
nama SPBU | SPBU yang diklik
yang di klik
Lokasi Pengujian Buka Klik Lihat | Menu halaman | Menu  halaman | Selesai
SPBU  di | pada Lokasi | Lokasi Lokasi SPBU di | Lokasi SPBU | Lokasi SPBU di
Google SPBU di | SPBU di | Google Map di Google | Google Map.
Map Google Map | Google Map.
Map
Menu Pengujian Buka Klik Menu | Menuju ke | Menuju ke | Selesai
Tentang pada Menu | Menu Tentang tampilan web | tampilan web
Aplikasi Tentang Tentang Aplikasi yang berisi | yang berisi
Aplikasi Aplikasi halaman halaman petunjuk
petunjuk pemakaian
pemakaian aplikasi
aplikasi
Menu Pengujian Buka Klik  Tombol | Keluar dari | Keluar dari | Selesai
Keluar pada Menu | Menu Iya di Menu | aplikasi SPBU | aplikasi SPBU
Keluar Keluar Keluar
Menu Pengujian Buka Klik  Tombol | Kembali ke | Kembali ke Menu | Selesai
Keluar pada Menu | Menu Tidak di Menu | Menu Utama | Utama  Aplikasi
Keluar Keluar Keluar aplikasi SPBU | SPBU

V. SIMPULAN
Hasil dari penelitian ini yang dapat diambil dari
hasil analisa dan perancangan yang telah dibahas
antara lain:

1. Menghasilkan sebuah adalah aplikasi Mobile GIS
untuk pencarian lokasi dan informasi SPBU dan
bersifat interaktif. Mudah dioperasikan karena
rancangan dari setiap tampilan dirancang secara
bersahabat atau mudah di mengerti.

2. Antarmuka di rancang secara sederhana dan tidak
menggunakan banyak layar, sehingga tidak
membingungkan pengguna.

3. Dapat digunakan oleh pengguna di mana saja
karena aplikasi ini berjalan di Smartphone yang
bersistem operasi Android. Menu Tentang
Aplikasi yang dapat digunakan oleh pengguna
untuk mengetahui cara penggunaan aplikasi.

4. Menu pencarian yang memudahkan pengguna
untuk menentukan lokasi SPBU secara cepat.

Dengan adanya aplikasi ini dapat mempermudah user
(pengguna) dalam melakukan pencarian lokasi dari
SPBU yang ada dengan cepat dan tepat serta dapat
diakses oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja.
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